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angsa Indim Anwrika memiliki soam pandangan yang
utnvh menpena dunianya walaupun deminasi orang kulit
putii di negerinvi merupakan sua kekualan yaing
tidak dapat dihindarkan.  ldentitas bangsa Indian jetap
adil walaupun eksistensinya scoara bangsa yang berdaular, tidak

ada Tagi. Novel karangun James Feninore Cooper, The Lost of

the Mofticans mengelengabkan hubungan bangsa Indian dengan
wrang Kulit putin,  Karya tikst il dikonstruks: dari dua segi
kebenaran ideelogi orang Indian dan orang kulit putih,

Dalum karya sastra, segala peristiws yang  terjidi
adalab fiktf,  Denpan demikian karukter-karakiemmya adilih
juga fikeif. Kritik sastra New Historicism yang dipelopori oleh
Stephen Greenddart (Witsem) mengatakan bahwa sebuah kKarya
sastril sebagal swlu dekumentasi sosal, Cerdta dalam sebuah
novel terjadi pada suaty waki, di suastu empat, dan mengensi
seseorany, sehingga novel itu secara kescluruhan merupakan
sudtu fenomena historis dan mempunyai arti tidak  hanya
erbatas pada sowt novel itu ditulis atou pada saat novel i
dikenstruksikan.

The Fast of the Mohicons diwlis pada takun 1824 padi
masi dimtina telah terjadi gerakan penguasaan atas tanah-tanah
arang Tridtan secara besar-besaran oleh bangsa kulit putih yang
membawa  serta peradabannya di duni barw Amerikii.
Ceritunya, terjadi pada masa Perancis dan Inggns berperang di
benua Amerika pada wbun 1757 untuk memperchutkan tanah
jajahan. khususnya dazrah New York, Bangsa Indian di New
York  wvang  berbatasan  dengan  Canada  yaitu  bungsa
lrequois/Huron herpihak kepada Perancis. sedanpkan bangsa
Indian di New York ying herada di daratan di sepunjung tautan

Atlantik yaitu bangsa Delaware

dan Mohawk fMohicean)
herpihak kepad: Inggris.
Tentara Peraneis berady di pthik
yang menang  karena  berhasil
mengalahkan  tentara  Inggris.
dun dulam peperangan ini pula
bungsa  londian  Iroguois/Huron
elah kot menpalabkan bangsa
Indian Deluware din Mohican
schingga dari bangsa Mohican
hanya tersisa dua orang, yailu
Chingachgook  dan anaknya
Uncas, dan satn lagi Hawkeye.
seorang kutit putih dibesarkan di weogah bangsa Mohican,
Uneas  tewas  dulam perkelahion  dengan Magoa  maka
Chingachguok menjadi the fost of the Mokicans.

Kerangka teori, Analisis, dan Kesimpulan

Clifford Geertz, dalam “ldealogy ey a Cultural System™ (Slotkin
1994) mengatakan bahwa ideologi schagal swaty fungsi sosial
dari ilmu  pengetabuan, pertama untuk mengerti apa vang
terjodi, kemudian bagaimana fenomena itn bekerja, dan apa
yang menyebabkan timbulnya soatw fenomena;, dan kedua,
adalah  unk  mengkritik,  dan membawa [enomena it
mendekati kenyvataan,  Richard Slotkin mengatakan  dalam
“Myth and the Production of History™ {Berkoviich dan Jehlen,
7t bahwa mites adalah bahasa utema dari memorn historis
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yung berupa cerita-cerita, yang memberi ot sejarah dan arti
Weologis secira koleki!, yailu dengan menycharkan cerita-
cerit itu ke dadwm masyarakal dart generasi ke generasl.

Pendatang kolit putih menganggap orang Indian hidup
dalam slam matos dan primitif. Sebaliknya arang kulit putib
menganggap  bahwa mereka menggunakan  ideologi yung
berdasarkian  akul, jopika. dan realisme. Cara berpikir ni
menunjukkan  ctnosentrisitas duri ocang  kulit puwtih - yang
mengatakan bahwa bangsa Indian o primitit dan inferior,
tekapi pada kenyataannya, baik mites maupun ideologi, sama-
sunn menunjukkan sifut esenst dan tiap kebudayaan manusia,
Jadi ideolog adalah abstrakst darl sistem kepercayian, oilai-
nilai dan hubungan-hobungan nstiesional yang menandan silat
dari  suatu kebudaywan  atau nwsyvarakar  dan nulos-nniees
merupickan kumpulan cent-cerita yang disarikan dan sejarah
suidu bangsa yang akhirnva menghasilkan schuah deslogi,
Rak  pendatang  kulit putih  dan penduduk  asli Indian
berinterakst sedemikion rupa sehingga  kedua-duanya  tetap
mempertahankian bitasan-batasannya atan Sosndasiey (Slotkin
dalam Berkoviteh sind Jehlen, 7230 Slotkin mengatahan bihwa
kesadaran akan batasan-halasan ini merupakan suatu oeataliae
kolektl atau colfeciive sentality,  Graft dalam Berkovirch and
Jehten (Hal. 94y mengatakan bahwa ideolog selama ini selaly
diasosinsikan dengan Muarxisme,  Sesuatu ving revolusioner,
yang  bersitat ofensils terhadap Goanan yang sodah ada,
seringkali dilihal sebagan ideologl. Mamun sebuah kerangka
pikir. atan woerddview, sebapai suame bagian dari kehudiypaom,
lidak diakoi  sebagai deolopi. Dalam iradisi  Kesusastrain
Ameriky, wdealogh ditempatkun dalum sisi feft sebagal sualu
pamdangan yang melawan arus, gl menampilkan pandangan
ying diterima dalim masyarakuainya. Left dibubungkan dengan
radikalisme,  dan  righe deogan  kenmipanan. Menganalisis
kedudukan orang kutit putih schagad setara denpan orang Indian
merupitn sesuaty yang radikal Karena melawan pandangan
v bahwa orang kulit putih dianggap sebagal hangsa yang
mempunyai schuih ideologi dan orang Indian tidak, Tetapi
dengan mengpuniakan cara berpikic Gigertz, dan Slotkin miaka
haik kulit putih mavpun Indian kedua-duanya memiliki ideobogi
atau cara pandang terhadap dunianya.

Claude  Levi-Strauss  (Wilson)  mengatakan  bahwa
kebudayaan diatur oleh kaidah-kaidah buhasa. Hal inioada
bemarnya. Muogua, tokoh dalany The fast of the Molticans.
berbicaras bahasa Inggris dan Perancis yang berarti hahwa
hangsa  Iondian  mengadopst  bahasa dan bangsa yang
menaklukkannyi,  Hihasa apapon ying dipaka, ternyaty idak
dlapat menghalangt hidupnya suatu ideologl. Ideologl ditururkan
tengan kata-kata, apakah 1w menggunakan bahasa Inggris,
Perancis, Delaware, Huron, atau Lainnya. Oleh karena ito,
schuah deologi akan tetap ada, walaupun  pendukungnya
herkurang punlahnyi. Artinya, bangsa Indian sangat berkurang
dunt jumlahnya dulu, vaita pada masa awal kedatangan bangsi
kulit putih di benua Amerika, Namua dengan berkurangnya
secara drastis jumlah orang  Indian o, Gdak akan  dapad
menghilangkan worldview atau ideologinya,

Teort Althusser, Gramser, Barthes, serta Chuwde Levi-
Strauss, dan Marx {dalam Wilson) semuanys mengemukakan
pentingnya faktor buhasa dadam membemuk kekousaan atau
hepemont atau sebuah dealogi.  Tetapt eon-teon mereka
dalam menganalisis novel The Last of the Mohicans ndak juga
dapat  menunjukkan  babwa  dengan digunakannya bahisa
Inggris dan Perancis, bangsa Indian takluk kepada banpsa kulit
putih, Tdeologl bungsa Iian, dalinn novel ind, tidak berubah.
BMaki dalam hubungan bangsa kalit putih dengan hangsa
Indian, daput ditarik kesimpulan balwa hesetaraan adabah
dalim hal - masing-mawing  mempertahankan  ideologinga.
Buhasa, dalam kenyataannya, tidak mampu nwengubah ideolog
bungsa Indian scbagai bangsa yung  mempunyai identitas
sendir.

Beberapa hal o yang  dapat dijusdikan dasar aotuk
mengkaji  werfdvien atan adeolopi adolab dalam masalah
displin, mengenar apa vang dianggap luhur, konsep manusia
mearhadapi alam, wenmsuk  ddeologi kepemilikan (51otkin
L9860, Bangsi Indian tidak mengenal findakan mendisiplin
dengan weniberi hukuman, misalnya dalam bal mabok yang di
representasikyn oleh Magua, Menmpggalkan eman yung cedera
dan melirikan dirt sepert yang dilakukan oleh Chingachgook,
bukanlah imdakan tereela atou pengecut. Bagi orang Indian
Lndakin ini baik karcng alosan menvelamatkan dist yang sangat
penting nntok auempertuhankan bangsa. Bangsa Indian hiduop
dari  alam lingkungannya  denpan sikap o menghormata,
sedangkan bunpsa kulie putih, menaklukkan dan mengelola
sedenmikian rupa untuk mendatangkan keuntungan dan untuk
dimiliki Lilw dibah menjadi materi. Pada hal yang teraklir ini.
bungsi Imdizo sinna sekali Gdak mengenalnya

Ideologr  pemilikan  (fdecfogy of  propertv) wlah
mienfadi Faktor penting dalam sejurah Amerika ying nembuh
dari keadaan yang lar wik terata (Cavage) menjadi suatu lempat
yang menampilkan peradaban (eivifized). DU similah letaknya
perwujudan duri ideolopi penaklukkan alam. yaito membangun
rel-rel kereta duri tmur ke barat, inenundukkian tanah yang Toas
dun menctptakan permukiman. Slotkin mengatakan babwa

fromffer  wvinibedfism-wifeferness,  savaves,  virei fond welah
| 5 K

berobah menjad ndusteialisme.  Demikianlah ideolog orang
kulic putih duegemahkan  dalam deelogi pemilikan dan
penaklukkan, sedungkan ideologt bangsa Indian sampai hari im
ridak herubith, ywitu ideologi yang melekat dun tergantung, pada
alaum Jingkungannyi.

Eetno Sukardon Manuoto
Stal Pengajur Program Pascasarjana Kajian Wilayah Amerika
Universitas Indonesia.
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American Paradox? No, it’s human !

“Aren’t you ashamed to run around
without clothes!”

American Formalism 7
No, it’s “Seeing is believing”

ak

vvereee. NOw you fellows, I want a nice
bloody fight. Remember, we’re on color
television tonight.”
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